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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Seram Bagian 

Barat, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas, terjadi fenomena diglosia, yaitu penggunaan dua ragam bahasa secara 

bersamaan. bahasa Indonesia sebagai bahasa tinggi (formal) dan bahasa Melayu 

Ambon sebagai bahasa rendah (nonformal). Fenomena ini tampak dalam interaksi 

antara guru dan siswa maupun antar siswa sendiri. Bahasa Indonesia digunakan 

dalam situasi resmi, seperti saat guru menjelaskan materi atau ketika siswa 

melakukan presentasi. Sebaliknya, bahasa Melayu Ambon muncul dalam situasi 

santai, ekspresi spontan, atau ketika guru berusaha menyederhanakan penjelasan 

agar lebih mudah dipahami oleh siswa.  

      Penggunaan diglosia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 11 

Seram Bagian Barat berfungsi untuk menyesuaikan komunikasi dengan konteks 

dan kebutuhan siswa. Namun, kurangnya penguasaan dan penerapan Ragam T 

secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan diglosia masih menjadi 

tantangan dalam meningkatkan kompetensi berbahasa Indonesia siswa. Diglosia 

di dalam kelas memainkan dua fungsi utama yaitu, Fungsi akademik dan formal 

yang tercermin dalam penggunaan bahasa Indonesia dan Fungsi sosial dan 

emosional yang tercermin dalam penggunaan bahasa Melayu Ambon sebagai alat 

bantu untuk memperjelas, membangun kedekatan, dan menjaga kelancaran 

komunikasi. Walaupun penggunaan bahasa daerah ini membantu pemahaman 



89 

 

materi, penelitian menunjukkan bahwa siswa masih dominan menggunakan 

bahasa Melayu Ambon bahkan dalam konteks formal, yang seharusnya 

mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia. penggunaan diglosia di SMA 

Negeri 11 Seram Bagian Barat menunjukkan bahwa meskipun bahasa daerah 

berperan penting dalam mendukung pembelajaran dan menjaga identitas budaya, 

tetap diperlukan penguatan penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks formal 

agar siswa memiliki kompetensi bahasa yang seimbang, baik secara lokal maupun 

nasional.  

B. Saran. 

      Sekolah perlu merancang strategi pembelajaran yang mendorong penggunaan 

bahasa Indonesia secara konsisten dalam konteks formal, seperti saat diskusi 

kelas, presentasi, dan penulisan akademik. Misalnya, dengan memberikan 

penghargaan atau penilaian tambahan bagi siswa yang aktif menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. Kemudian guru perlu dibekali pelatihan tentang 

bagaimana memanfaatkan diglosia secara pedagogis, agar mampu 

menyeimbangkan penggunaan bahasa Melayu Ambon dan bahasa Indonesia tanpa 

mengurangi penguasaan siswa terhadap bahasa formal agar proses pembelajaran 

tidak hanya efektif dari sisi komunikasi, tetapi juga mendukung pembentukan 

kompetensi kebahasaan yang komprehensif pada siswa. 
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Lampiran 1 

Data Fungsi Diglosia Proses Pembelajaran 

 

 

(1) Penggunaan Bahasa Tinggi 

 

No Bahasa Indonesia (Formal) 

1  ada yang tahu apa itu sudut pandang? 

2 silahkan kelompok 1 presentasikan hasil analisis mengenai 

dampak teknologi pada era milenial 

3 terima kasih ibu, karena sudah memberikan kesempatan kepada 

kelompok kami. 

4 kalian tenang agar teman kalian bisa mulai 

5 kelompok dua apakah ada argumen lain? 

6 assalamuallaikum wr.wb dan selamat pagi, kami dari kelompok 

dua mempunyai argument lain. 

7 tepuk tangan untuk kedua kelompok.   

8 sekarang ibu yang akan bertanya untuk tiap-tiap kelompok 

untuk melihat mana yang menjadi tim pro dan kontra. menurut 

pandangan kelompok 1 dan kelompok dua, apakah teknologi 

sekarang sudah dimanfaatkan sepenuhnya oleh kalangan 

remaja dengan baik atau tidak? contonya seperti 

menggunakanna untuk belajar. 

9 tenang-tenang. kelompok satu silahkan menjawab 

10 tidak ibu. karena kebanyakan anak-anak remaja sekarang 

menggunakan teknologi untuk hal-hal yang kurang baik 
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11 tenang-tenang, apakah ada sanggahan atau pertanyaan dari 

kelompok satu? 

12 kelompok dua silahkan tanggapi 

13 kelompok satu sudah paham? 

14 sekarang ibu mau bertanya untuk tiap-tiap kelompok agar kita 

menemukan tim pro dan kontra. pertanyaannya lebih banyak 

dampak positif atau negative dalam menggunakan teknolongi 

seperti aplikasi-aplikasi dan situs-situs web yang ada? 

15 ada yang tau apa itu kesimpulan dalam debat? 

16 jawab saja, jangan takut salah 

17 ada yang tau apa itu proposal? 

18 proposal adalah teks yang berupa permintaan kepada 

seseorang atau suatu badan untuk melakukan suatu penelitian. 

19 jadi sesuatu yang berupa karya tulis ilmiah harus ada 

penelitian. ada yang tau apa itu penelitian? 

20 pokoknya kalian harus mempersiapkan diri untuk menjawab 

pertanyaan dari ibu. 
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(2) Penggunaan Bahasa Rendah 

 

No Bahasa Melayu Ambon (BMA) Bahasa Indonesia 

1 beta ibu, tapi kalo salah seng 

papa ka Ibu? 

saya ibu, tapi kalau salah 

tidak apa-apa yah bu?” 

2 nanti berdebat bagemna ni? nanti berdebatnya 

bagaimana? 

3 ose baca akang pung materi dolo kamu baca dulu materinya 

4 ancam dong ancam mereka 

5 baca capat suda we cepat baca sudah! 

6 kalo mau jawab itu angkat 

tangan! kamong kaya anak kacil 

sa 

kalau mau menjawab, 

angkat tangan! kalian 

seperti anak kecil saja. 

7 woi jang talalu baribut”  jangan terlalu ribut” 

 

(3) Penggunaan Dua dan/lebih Variasi Bahasa  

 

No Bahasa Melayu Ambon (BMA) 

Bahasa Hualoy (BH) 

Bahasa Indonesia 

1 oke, tepuk tangan dolo untuk 

kelompok satu 

baik, tepuk tangan dulu 

untuk kelompok satu 

2 tidak lay ibu, karena kalangan 

remaja tidak semua menggunakan 

teknologi dengan baik untuk 

belajar tapi ada juga yang 

menggunakannya untuk hal-hal 

tidak juga ibu, karena 

kalangan remaja tidak 

semua menggunakan 

teknologi dengan baik untuk 

belajar tapi ada juga yang 
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yang tidak baik menggunakannya untuk hal-

hal yang tidak baik 

3 ada ibu, tadi dia bilang ada yang 

menggunakan teknologi untuk hal 

baik dan hal yang tidak baik. 

Maksudnya akang pung sisi baik 

itu apa deng yang tidak baik itu 

apa? 

ada bu, tadi dia 

mengatakan ada yang 

menggunakan teknologi 

untuk hal baik dan hal yang 

kurang baik. maksudnya 

apa sisi baiknya dan apa 

sisi tidak baiknya? 

4 paham ibu, tapi ibu berarti seperti 

yang sudah kelompok dua bilang 

tadi maka dari tadi katong 

berargumen ini tidak ditemukan 

tim pro dan kontra karna dua 

kelompok ini sama-sama tidak 

setuju bahwa teknologi sekarang 

sudah dimanfaatkan sepenuhnya 

oleh kalangan remaja dengan baik 

 

5 katong positif ibu kami positif ibu 

6 kaya keputusan terakir bagitu ibu seperti keputusan terakhir 

begitu ibu 

7 ancor suda, jebakan hancur suda, jebakan 

8 dari pengertian proposal tadi, su dari pengertian proposal 
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paham apa itu proposal? tadi, suda paham apa itu 

proposal? 

9 buguru itu apa? tentang jenis apa 

tu? 

ibu guru itu apa? tentang 

jeenis ap aitu? 

10 lapor dong lapor mereka 

 

Fenomena Diglosia pada Proses Pembelajaran Siswa SMA negeri 

11 Seram Bagian Barat. 

 

1. Kesulitan dalam memahani pembelajaran 

2. Perbedaan prestasi akademik 

3. Diskriminasi linguistik 

4. Pengembangan kemampuan bilingual 

5. Pemahaman budaya yang lebih kaya 

6. Penggunaan bahasa baku 
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Lampiran 2 

 

Lampiran Data Hasil Wawancara 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

 

 

Nama Lengkap : 

Kelas                  : 

No Peneliti Informan 

1. Bahasa apa yang paling sering 

digunakan saat berkomunikasi di 

sekolah? 

 

2. Saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia, apakah kalian selalu 

menggunakan Bahasa Indonesia 

baku? Mengapa atau mengapa 

tidak? 

 

3. Dalam situasi apa kalian lebih 

sering menggunakan bahasa 

daerah atau bahasa tidak baku 

dalam pembelajaran? 

 

4. Bagaimana sikap guru terhadap 

penggunaan bahasa daerah atau 

bahasa tidak baku saat 

pembelajaran berlangsung? 

 

5. apakah penggunaan bahasa daerah 

atau bahasa tidak baku 

mempengaruhi pemahamanmu 

terhadap pelajaran Bahasa 

Indonesia? Mengapa? 

 

6. Apakah teman-teman kalian juga 

sering menggunakan bahasa 

daerah dalam pembelajaran? Jika 

iya, dalam konteks apa? 

 

7. apakah lebih mudah memahami 

pelajaran jika menggunakan 

bahasa daerah atau tetap 

menggunakan Bahasa Indonesia 

baku? Jelaskan alasanmu? 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

Lampiran 4 

 

Trankip Wawancara 

 

Nama Lengkap : 

Kelas                  : 

 

No Peneliti Informan 

1. Bahasa apa yang paling sering 

digunakan saat berkomunikasi di 

sekolah? 

 

Katong biasanya pakai bahasa 

melayu Ambon. 

2. Saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia, apakah kalian selalu 

menggunakan Bahasa Indonesia 

baku? Mengapa atau mengapa 

tidak? 

 

Tidak sepenuhnya menggunakan 

bahasa Indonesia baku, campuran 

antara bahasa Indonesia baku dan 

Melayu. 

3. Dalam situasi apa kalian lebih 

sering menggunakan bahasa 

daerah atau bahasa tidak baku 

dalam pembelajaran? 

 

Kami menggunakan bahasa daerah 

pada saat komunikasi dengan teman 

dan guru kalau mau bertanya. 

4. Bagaimana sikap guru terhadap 

penggunaan bahasa daerah atau 

bahasa tidak baku saat 

pembelajaran berlangsung? 

 

Iya. menggunakan tapi tidak semua. 

Sebagian menggunakan bahasa 

Indonesia baku dan sebagian bahasa 

Melayu.  

5. apakah penggunaan bahasa daerah 

atau bahasa tidak baku 

mempengaruhi pemahamanmu 

terhadap pelajaran Bahasa 

Indonesia? Mengapa? 

 

Tidak, karna ibu guru menjelaskan 

pake bahasa melayu Ambon, katong 

paham dan katong menjelaskan pake 

baasa melayu Ambon juga dipahami. 

6. Apakah teman-teman kalian juga 

sering menggunakan bahasa 

daerah dalam pembelajaran? Jika 

iya, dalam konteks apa? 

Iya, sering. Seperti menjawab 

pertanyaan, presentasi, dan diskusi. 

7. apakah lebih mudah memahami 

pelajaran jika menggunakan 

bahasa daerah atau tetap 

menggunakan Bahasa Indonesia 

baku? Jelaskan alasanmu? 

Bahasa Indonesia dan bahasa daerah. 

Seperti kalau katong seng paham apa 

yang guru jelaskan pakai bahasa 

Indonesia. 
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Lampiran 5 

Identitas Narasumber 

 

1. Nama : Zaskia Sakina Tubaka  

2. Nama : Zasqia Hehanussa 

3. Nama : Tiara Pusputisari Pawae 

4. Nama : Surya Ningsi Ramadani Lussy 

5. Nama : Suci Rosalva Lussy 

6. Nama : Nabila Hehanussa 
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Lampiran 6 

Dokumentasi 

 

 

pada saat proses pembelejaran di dalam kelas. 
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Wawancara dengan siswa 
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 Wawancara dengan Guru 
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